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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan hasil belajar siswa kelas V
SDN Taningkola melalui penggunaan media gambar. Penggunaan media gambar
adalah pembelajaraan yang memanfaatkan gambar organ-organ tubuh manusia
sehingga siswa dapat lebih mudah mengetahui letak dan fungsi organ tersebut.
Masalah yang hendak dipecahkan dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil
belajar IPA Siswa Kelas V SD di Taningkola Kab Tojo Una-Una, penelitian ini
terdiri dari dua siklus, pada setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu:
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini melibatkan 25
orang siswa. Hasil penelitian menunjukan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar
siswa seiring dengan diterapkannya media Gambar. Hasil observasi aktivitas
siswa yang diperoleh pada siklus I yakni rata-rata 56,25% atau dalam kategori
cukup, pada siklus II diperoleh aktivitas siswa rata-rata 90,63% dengan
peningkatan aktivitas siswa berada dalam kategori baik dan sangat baik. Hasil
belajar pada siklus I dan siklus II yaitu skor rata-rata pada siklus I adalah 52,56
dan skor rata-rata pada siklus II yaitu 70,12. Dengan demikian, berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media Gambar dapat meningkatkan
hasil belajar dan aktivitas siswa kelas V SD Taningkola Kab. Tojo Una-Una.

Kata Kunci: Media gambar, Hasil Belajar
I. PENDAHULUAN

Proses pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan secara
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Proses pembelajaran
merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa.
Pembelajaran merupakan suatu sistem lingkungan belajar yang terdiri dari
komponen-komponen berikut: tujuan pembelajaran, materi pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, metode, sumber belajar, evaluasi, dan media belajar
(Sutikno 2008:37). Keterlibatan guru dan siswa adalah hubungan timbal balik
edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaktif antara guru dan siswa

merupakan syarat utama bagi keberlangsungan proses pembelajaran.
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Keberhasilan dalam pembelajaran IPA dipengaruhi oleh banyak faktor salah
satu adalah kemampuan dalam mengajar. Guru dituntut agar memilih metode
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Metode pembelajaran
yang dipilih mampu mengembangkan kreatifitas dan motivasi serta mampu
mencipta suasana belajar yang konduktif sehingga siswa merasa nyaman dalam
belajar dan tujuan pembelajaran dapat tercipta. Seorang guru dituntut untuk terus
meningkatkan kreatifitas mengajarnya dengan melakukan variasi-variasi dalam
pembelajaran dan memilih metode pembelajaran yang tetap.

Metode pembelajaran yang diperlukan adalah pembelajaran yang
mendorong siswa lebih aktif dengan melihat langsung menggunakan bantuan
media gambar, siswa akan lebih tertarik dan aktif. Proses ini siswa dapat melihat
langsung dan dapat menyebutkan organ-organ pernapasan pada manusia. Dengan
metode ini siswa akan menemukan sendiri dengan bantuan bimbingan guru,
Konsep yang diajarkan akan melekat dan tertanam dengan baik dalam ingatan
siswa dan materi yang diajarkan tidak mudah dilupakan. Oleh sebab itu guru
hendaknya mampu memilih dan menerapkan metode pembelajaran yang dapat
memotivasi siswa lebih aktif belajar untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam memahami konsep. Sebagaimana pendapat Sudjana.N. (1992: 13), kegiatan
pembelajaran tidak lain ialah “pelaksanaan proses menterjemahkan dan
mentransformasikan nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum kepada para siswa
melalui interaksi belajar mengajar”.

Guru sebagai fasilitator dalam proses pelaksanaan pembelajaran harus dapat
melihat kemampuan siswa dalam menyerap materi, sehingga guru akan dapat
memilih metode yang sangat tepat pada proses pembelajaran IPA, dan pada
akhirnya seorang guru dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa, dalam
menumbuhkan kreativitas siswa selama proses pelaksanaan pembelajaran
berlangsung.

Media merupakan segala sesuatu yang dapat diindra yang berfungsi sebagai
perantara, sarana, alat untuk proses komunikasi belajar mengajar (Rohani, 1997:
2-3). Sedangkan menurut Gagne (Sadiman, 2007:6), media adalah berbagai jenis

komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar.
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Proses pembelajaran dengan menggunakan media gambar adalah suatu cara atau
tehnik yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan bahan ajar dengan
bantuan media gambar sehingga siswa tidak banyak melamun atau menghayal
disetiap pembelajaran berlangsung. Berbagai strategi metode ini akan nyata jika
guru memiliki metode sesuai dengan tingkat kemampuan yang hendak dicapai
dalam tujuan pembelajaran.

Azhar Arsyad (1995: 83), mengatakan bahwa media gambar adalah berbagai
peristiwa atau kejadian, objek yang dituangkan dalam bentuk gambar-gambar,
garis, katakata, simbol-simbol, maupun gambaran, disamping mampu
menggunakan alat-alat yang tersedia, guru juga dituntut untuk dapat
mengembangkan ketrampilan membuat media pembelajaran yang akan
digunakannya apabila media tersebut belum tersedia.

Masalah yang dihadapi di SDN Taningkola hasil belajar masih rendah
tentang konsep pelaksanaan pembelajaran IPA, maka peneliti merasa tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul: “Meningkatkan hasil belajar IPA materi
alat pernapasan pada manusia dengan menggunakan media gambar pada siswa
kelas V SDN Taningkola Kecamatan Una-una Kabupaten Tojo Una-una” ( PTK
Pada Mata Pelajaran IPA).

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan
dalam dua siklus. Masing-masing siklus melalui tahap perencanaan, tindakan,
observasi dan refleksi. Tahapan-tahapan penelitian ini merupakan adopsi dari alur
PTK oleh Kemmis dan Mc Taggart (1988) dalam Sukidin, dkk. (2002).

Penelitian ini dilaksanakan di Kelas V SDN Taningkola Siswa yang
dijadikan subjek penelitian adalah siswa kelas V berjumlah 25 siswa yang terdiri
dari 17 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan yang mengikuti mata pelajaran
IPA tahun ajaran 2013/2014.

Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan

data kuantitatif.
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1. Data kualitatif, yaitu data observasi aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil

wawancara dalam kegiatan pembelajaran.

a.

b.

Aktivitas guru: aktivitas guru diantaranya memotivasi siswa dan
menyampaikan informasi kepada siswa tentang penerapan model
pembelajaran yang menggunakan media gambar, menyampaikan indikator
dan tujuan pembelajaran, menyampaikan materi secara singkat dan jelas,
memberikan kesempatan bertanya kepada siswa tentang hal-hal yang
belum dimengerti, membentuk kelompok belajar sesuai dengan penerapan
model pembelajaran yang menggunakan media gambar, membagikan
LKS siswa, meminta masing-masing kelompok mempresentasikan
pekerjaannya, mengarahkan siswa dalam membuat kesimpulan, dan
memberikan tugas rumabh.

Aktivitas siswa: aktivitas siswa diantaranya memperhatikan informasi atau
penjelasan yang disampaikan oleh guru, memperhatikan arahan guru
dalam membentuk kelompok belajar sesuai dengan penerapan media
gamabar dalam pembelajaran, mengerjakan LKS serta mengerjakan soal-
soal latihan, terlibat dalam diskusi, dan mampu menarik kesimpulan hasil

diskusi.

Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dari tes hasil belajar IPA siswa.

Sumber data dalam penelitian ini adalah guru dan siswa.
Guru, data yang diperoleh berupa hasil observasi saat proses pembelajaran
berlangsung.

Siswa, data yang diperoleh berupa hasil observasi dan, tes hasil belajar,

Pengambilan data ditempuh dengan tiga cara yaitu : Tes hasil belajar IPA,

observasi dan wawancara.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan selama dan sesudah

pengumpulan data. Adapun tahap-tahap kegiatan analisis data adalah (1)

mereduksi data, (2) penyajian data serta (3) penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Analisis data hasil observasi terhadap aktifitas siswa dan pengelolaan

pembelajaran oleh guru (peneliti) menggunakan analisis persentase skor. Untuk

indikator kurang diberi skor 1,indikator sedang diberi skor 2,indikator baik diberi
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skor 3, dan indikator sangat baik diberi skor 4. Selanjutnya dihitung presentase

rata-rata dengan rumus :

Jjumlah skor

Nilai rata-rata (NR) = X100% ( Hadi,2003 :15)

skor maksimal

Keriteria taraf keberhasilan tindakan dapat ditentukan sebagai berikut :

75% <NR <100% : sangat baik

50% <NR <75% : baik

25% <NR <50% : cukup

0% <NR <25% : kurang

Data yang diperoleh dianalisis dengan teknik persentase daya serap
individu, ketuntasan belajar klasikal dan daya serap klasikal yang diperoleh siswa.
Persamaan yang digunakan adalah :
Daya serap individu
DSI = %‘:); x100%

Dengan :

DSI = Daya serap individu
X = Skor yang diperoleh siswa
Y = Skor maksimal soal
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar secara individu jika presentase daya
serap individu sekurang-kurangnya 65%.

Ketuntasan belajar klasikal

2 N
KBK = x100%

s

Dengan :

KBK = Ketuntasan belajar klasikal
N = Banyaknya siswa yang tuntas
S = Banyaknya siswa seluruhnya
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar klasikal jika rata-rata 80% siswa
telah tuntas secara individual. (Depdiknas, 2001: 37).
Daya serap klasikal
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Z P
DSK = x100%

>

Dengan :

DSK = Daya serap klasikal

P = Skor total presentase
I = Skor ideal seluruh siswa
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar jika presentase daya serap klasikal
sekurang-kurangnya 65%. (Depdiknas, 2001: 37).

Indikator yang menunjukkan keberhasilan pembelajaran atau peningkatan
hasil belajar siswa SDN Taningkola yaitu jika daya serap individu memperoleh
nilai 65 %, ketuntasan belajar klasikal 80% dan daya serap klasikal 65% (KTSP).

Indikator kualitatif pembelajaran dalam penelitian ini dapat dilihat dari dua
aspek yaitu hasil observasi aktivitas siswa dan pengelolaan pembelajaran oleh
guru. Penelitian ini dinyatakan berhasil jika kedua aspek tersebut telah berada
dalam kategori baik atau sangat baik.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pra Tindakan

Kegiatan awal yang dilakukan sebelum melakukan tindakan adalah
memberikan tes awal kepada siswa yang berbentuk pilihan ganda sebanyak
sepuluh nomor, dilakukan pada tanggal 16 Juli 2014 yang diikuti oleh 25 orang
siswa. Tes ini diberikan untuk mengetahui kemampuan awal siswa, tentang materi
suhu dan kalor.

Kegiatan selanjutnya adalah memnentuk kelompok belajar, kelompok
belajar dibentuk sebanyak lima kelompok dan memiliki lima tutor sebaya, siswa
yang menjadi tutor sebaya adalah siswa yang memiliki nilai tertinggi dan
memahami konsep IPA dengan baik. Anggota kelompok yang dibentuk sifatnya
heterogen berdasarkan kemampuan yang dimiliki siswa dengan menyusun nama-
nama siswa berdasarkan hasil tes awal. Selanjutnya adalah melaksanakan
pembelajaran sesuai sekenario pembelajaran.

Hasil Observasi Aktivitas Guru Dan Observasi Aktivitas Siswa Siklus I
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Observasi aktivitas siswa dan guru dilakukan pada saat pembelajaran

berlangsung. Observasi ini dilakukan pada hari kamis dan saptu tanggal 20-21 Juli

2014 oleh guru bidang studi fisika, cara mengamati aktivitas guru adalah dengan

mengisi lembar observasi.

Aktivitas Guru

Hasil observasi aktivitas guru terhadap pengelolaan pembelajaran dapat

dilihat Secara ringkas hasil observasi pada siklus I dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Observasi Aktivitas Guru Siklus I

Skor interprestasi

No Indikator yang diamati /Pertemuan
Ke-1 Ke-2
1 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 3 3
2 Guru menyampaikan materi pembelajaran 3 3
3 Guru membimbing siswa membentuk kelompok belajar 2 3
4 Guru membagi LKS pada kelompok belajar 3 3
5 Guru memantau kelompok belajar dengan menanyakan 2 3
kesulitan yang dihadapi dalam kelompok
6 Guru mengulangi /menjelaskan kembali materi yang belum 2 2
dipahami oleh siswa
7 Evaluasi dan penghargaan 2 3
Jumlah skor maksimal 28 28
Persentase pencapaian (NR) adalah 17 20
(Jumlah skor/skor maks) x100% 60,71 71,42
Keriteria Cukup Baik

Aktivitas Siswa

Selanjutnya untuk penilaian aktivitas siswa pada 2 kali pertemuan dapat

dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2. Analisa Aktivitas Siswa pada Siklus |

Indikator
No Nama Siswa Skor %0 Kategori
1 2 3 4
1 | Ahmad R. 2 3 3 2 10 62,5 Cukup
2 | Anita 2 2 2 2 8 50| Cukup
3 Erna 2 3 3 2 10 62,5 Cukup
4 | Iknasius 2 2 2 2 8 50 Cukup
S5 | Irwansi 2 3 3 2 10 62,5 Cukup
6 Ingred M. 2 3 3 2 10 62,5 Cukup
7 | Jhois Felyn 2 3 2 3 10 62,5 Cukup
8 | Jufriadi 2 3 3 3 11| 68,75 Cukup
9 | Purwati N. 2 2 3 3 10 62,5 Cukup
10 | Vichar K. 2 2 2 2 8 50 Cukup
11 | Ainun A. 2 3 3 2 10 62,5 Cukup
12 | Tia R. 2 2 2 3 91 56,25 Cukup
13 | Dita S.D. 3 3 3 3 12 75 Baik
14 | Nia V. 3 3 3 3 12 75 Baik
15 | Wahyudi 2 3 3 3 11| 68,75 Cukup
16 | Harun 2 3 3 3 11| 68,75 Cukup
17 | Reza Fauzi 2 3 3 3 11| 68,75 Cukup
18 | Andry N. 2 2 2 2 8 50 Cukup
19 | Agmi A.S 2 2 2 2 8 50| Cukup
20 | Islan 2 3 3 2 10 62,5 Cukup
21 | Rizza R. 3 3 3 3 12 75 Baik
22 | Uswatun H. 2 2 2 2 8 50 Cukup
23 | Sarfillah 2 2 2 2 8 50 Cukup
24 | Ramma A. 2 3 3 2 10 62,5 Cukup
25 | Rahmawati 3 3 3 3 12 75 Baik
Keterangan:
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1. Siswa menyimak penjelasan materi yang disampaikan oleh guru dalam
kelompok
2. Siswa menekuni materi yang disampaikan oleh Guru
3. Siswa mengerjakan LKS dalam kelompok
4. Siswa aktif dalam diskusi kelompok
Penilaian Afektif Siswa
Selanjutnya secara ringkas hasil penilaian afektif siswa dapat dilihat pada
Tabel 3.
Tabel 3. Persentase Penilaian Afektif Siswa pada Siklus I

Pertemuan I Pertemuan II
No Aspek Afektif Skor Yo Skor %
Perolehan | Ketercapain | Perolehan | Ketercapaian
1 | Kehadiran 80 80,00 89 89,00
2 | Menghargai  guru
bidang studi dalam 62 62,00 66 66,00
kelompok
3 Keaktifan dalam
64 64,00 72 72,00
KBM
4 | Ketekunan
74 74,00 74 74,00
mengerjakan LKS
Jumlah skor tercapai 280 301
Jumlah skor ideal 400 400
% keberhasilan 69,75 76,00

Hasil Tes Akhir Tindakan Siklus I

Setelah selesai pelaksanaan kegiatan pembelajaran tindakan siklus I
dengan metode penggunaan media Gambar, langkah selanjutnya adalah
pemberian tes yaitu yang dilaksanakan pada kamis tanggal 28 Juli 2014. Bentuk
tes yang diberikan adalah essay tes dengan jumlah 10 butir soal, secara ringkas

hasil analisa tes siklus I dapata dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Analisis Tes Tindakan Siklus I

No Aspek Perolehan Hasil
1 | Skor maksimal 95
2 | Skor tertinggi 72 (2 orang)
3 | Skor terendah 37 (1 orang)
4 | Banyaknya siswa yang belum tuntas (< 65) 18 orang
5 | Persentase ketuntasan klasikal 28,00 %
6 | Persentase daya serap klasikal 57,17%
7 | Skor rata-rata 54,32

Hasil analisis tersebut diperoleh bahwa daya serap klasikal belum
memenuhi indikator kinerja yang ditetapkan sebesar 80%, sehingga masih ada
sejumlah tujuan pembelajaran yang belum tercapai sperti pada soal nomor 10
tentang menentukan organ-organ tubuh manusia.

Hasil Wawancara Tindakan Siklus I

Setelah dilaksanakan tes akhir tindakan siklus I, maka dilakukan
wawancara kepada beberapa orang siswa, untuk mengetahui manfaat apa yang
diperoleh siswa melalui penerapan tutor sebaya, sekaligus menelusuri kesulitan-
kesulitan yang dialami siswa selama proses pembelajaran. Hasil wawancara dapat
dilihat pada lampiran 24.

Hasil wawancara dengan 6 orang siswa diperoleh informasi bahwa soal
yang diberikan agak susah, sehingga ada 2 orang siswa merasa soal tersebut
sangat susah. Soal yang sulit dikerjakan adalah nomor 8 dan 9, alasannya untuk
nomor 8 siswa masih kurang menguasai konsep organ-organ tubuh manusia,
begitu juga untuk nomor 9 siswa tidak mampu menganalisa gambar kerangka
tubuh manusia, sehingga disimpulkan bahwa siswa kurang mengerti dengan
konsep organ-organ tubuh manusia. Adapun alasanlainya yang menyebabkan 6
orang siswa belum tuntas dalam proses pembelajaran yaitu siswa tidak termotivasi
untuk belajar dan tidak menyalin kembali penjelasan materi yang disampaikan

oleh Guru dengan serius.
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Analisis dan Refleksi Tindakan Siklus I

Hasil dari tes tindakan siklus I, wawancara, dan observasi aktivitas guru
dan siswa serta penilaian afektif siswa maka dapat dikemukakan kelebihan,
kekurangan serta analisis penyebab dari pelaksanaan tindakan pada siklus I
sebagai refleksi untuk perbaikan pada siklus berikutnya.

Refleksi Tindakan Siklus I

Tingkat keberhasilan pada siklus I dapat diketahui dengan dilakukannya
tindakan refleksi. Hal ini dilakukan untuk melihat faktor-faktor pendukung
keberhasilan dan penyebab kegagalan pembelajaran pada siklus I yang bertujuan
sebagai pertimbangan perbaikan untuk melaksanakan tindakan pada siklus II.

Penentuan keberhasilan pada siklus I diperoleh dari hasil pengamatan
selama proses pembelajaran berlangsung baik terhadap siswa maupun terhadap
guru. Dari hasil pengamatan tersebut dapat diketahui bahwa guru sudah mampu
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan sekenario pembelajaran yang
ditetapkan dengan baik dan siswa mengikuti beberapa proses pembelajaran
dengan baik, diantaranya adalah siswa mendiskusikan materi yang diperoleh
melalui diskusi kelompok kecil, siswa menangapi LKS yang diberikan oleh guru
dan siswa merasa senang dengan proses pembelajaran yang ditetapkan.
keberhasilan ini didukung oleh faktor-faktor berikut : siswa bersedia menjadi
anggota kelompok, akrab dengan teman kelompok, , siswa bekerja sama dengan
teman kelompok dalam penyelesaian LKS yang diberikan oleh Guru.

Kelemahan siklus I diperoleh dari hasil pengamatan saat proses
pembelajaran berlangsung, respon siswa dan hasil belajar siswa. dari hasil tersebut
dapat diketahui bahwa guru kurang maksimal dalam menjelaskan kembali semua
materi yang diberikan, siswa kurang memperhatikan dan menanggapi motivasi
serta menyimak tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru, siswa kurang
mampu menyimak materi yang disampaikan oleh guru, kurang maksimal dalam
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya kepada kelompok lain, siswa
kurang menyimak kesimpulan yang telah dipelajari, hasil belajar siswa sudah

cukup baik akan tetapi masih berada dibawah standar ketuntasan belajar klasikal
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dan sebagaian besar siswa tidak mampu menyelesaikan soal-soal tentang fungsi
organ-organ manusia.

Kelemahan siklus I ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya guru
tidak meminta siswa mencatat hal-hal penting yang dijelaskan, guru kurang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, siswa kurang menyimak
dengan jelas semua penyampaian dari guru, siswa tidak memberikan tanggapan
atas motivasi dan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru, siswa tidak
memberikan pertanyaan terhadap hal-hal yang belum dimengerti, siswa kurang
meberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk bertanya, siswa kurang
menjawab pertanyaan dari kelompok lain, siswa kurang mengkoreksi pendapat
kelompok yang keliru, siswa kurang mampu membuat kesimpulan sesuai tujuan
pembelajaran dan kurang menyimak kesimpulan dari guru. Dari hasil wawancara
diketahui bahwa guru terlalu cepat dalam menyampaikan materi, kurangnya
perhatian siswa saat proses pembelajaran berlangsung dan terkesan bermain-main,
sebagian siswa masih ragu-ragu untuk bertanya dan memberikan tanggapan terkait
materi yang dibahas, siswa kurang bertukar pendapat dalam menyelesaikan LKS,
beberapa siswa kurang bersunguh-sunguh saat melakukan presentasi didepan
kelas, tutor sebaya tidak maksimal dalam mengarahkan kelompoknya untuk
berdiskusi dan mengerjakan LKS.

Rekomendasi untuk perbaikan pada siklus II diantaranya adalah peneliti
lebih tenang dalam menyampaikan materi dan menggunakan bahasa yang lebih
mudah dipahami oleh siswa, peneliti akan memaksimalkan tutor sebaya dalam
mengarahkan kelompoknya agar tercipta agar tercipta suasana keakraban terhadap
siswa, selalu memotivasi dan menumbuhkan rasa percaya diri siswa dan tutor
dalam membimbing kelompoknya serta memberikan kesempatan bertanya lebih
banyak dari pertemuan sebelumnya, peneliti harus menuliskan tujuan
pembelajaran didepan kelas.

Hasil Observasi Aktivitas Guru Dan Observasi Aktivitas Siswa Siklus II

Observasi pada siklus II terhadap aktivitas siswa dan guru dilakukan pada

hari kamis dan saptu pada tanggal 7-9 Juni 2014 saat kegiatan belajar mengajar

85



Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 5 No. 2
ISSN 2354-614X

(KBM) berlangsung. Observasi ini dilakukan oleh guru bidang studi, cara
mengamati aktivitas guru (peneliti) adalah dengan mengisi lembar observasi.
Aktivitas Guru
Hasil observasi aktivitas guru terhadap pengelolaan pembelajaran dapat
dilihat lampiran 31, secara ringkas hasil observasi pada siklus II dapat dilihat pada
tabel 5.
Tabel 5. Observasi Aktivitas Guru Siklus II

Skor interprestasi

No Indikator yang diamati /Pertemuan
Ke-1 Ke-2
1 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 4 4
2 Guru menyampaikan materi pembelajaran 3 3
3 Guru membimbing siswa membentuk kelompok belajar 3 3
4 Guru membagi LKS pada kelompok belajar 4 4
5 Guru memantau kelompok dan menanyakan kesulitan yang 3 4
dihadapi dalam kelompok
6 Guru mengulangi /menjelaskan kembali materi yang belum 3 4
dipahami oleh siswa
7 Evaluasi dan penghargaan 3 4
Jumlah skor maksimal 28 28
Persentase pencapaian (NR) adalah 23 26
(Jumlah skor/skor maks) x100% 82,14 92,85
Keriteria Baik Sangat
Baik

Aktivitas Siswa
Selanjutnya untuk penilaian aktivitas siswa pada dua kali pertemuan dapat

dilihat pada Tabel 6.
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Indikator
No Nama Siswa Skor %0 Kategori
112,34

1 | Ahmad R. 314143 14 87,5 Baik

2 | Anita 313133 12 75 Baik

3 | Erna 314143 14 87,5 Baik

4 | Iknasius 313133 12 75 Baik

5 Irwansi 3141413 14 87,5 Baik

6 | Ingred M. 314143 14 87,5 Baik

7 Jhois Felyn 314,13 |4 14 87,5 Baik

8 | Jufriadi 314144 15 93,75 Sangat Baik
9 Purwati N. 3131414 14 87,5 Baik

10 | Vichar K. 3131313 12 75 Baik

11 | Ainun A. 314143 14 87,5 Baik

12 | TiaR. 3133 |4 13 81,25 Baik

13 | Dita S.D. 414414 16 100 Sangat Baik
14 | Nia V. 414,44 16 100 Sangat Baik
15 | Wahyudi 314144 15 93,75 Sangat Baik
16 | Harun 314144 15 93,75 Sangat Baik
17 | Reza Fauzi 314144 15 93,75 Sangat Baik
18 | Andry N. 3131313 12 75 Baik

19 | Agmi A.S 313133 12 75 Baik

20 | Islan 314143 14 87,5 Baik

21 | RizzaR. 4 141|144 16 100 Sangat Baik
22 | Uswatun H. 3131313 12 75 Baik

23 | Sarfillah 313133 12 75 Baik

24 | Ramma A. 3141413 14 87,5 Baik

25 | Rahmawati 414,414 16 100 Sangat Baik

Keterangan:

87



Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 5 No. 2
ISSN 2354-614X

1. Siswa menyimak penjelasan materi yang disampaikan oleh guru dalam

kelompok

2. Siswa menekuni materi yang disampaikan oleh Guru

3. Siswa mengerjakan LKS dalam kelompok

4. Siswa aktif dalam diskusi kelompok

Penilaian Afektif Siswa

Selanjutnya secara ringkas, hasil penilaian afektif dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 7. Persentase Rata-Rata Penialain Afektif Siswa Pada Siklus II

Pertemuan I Pertemuan II
No Aspek Afektif Skor Y% Skor %
Perolehan | Ketercapain | Perolehan | Ketercapaian
1 | Kehadiran 93 93,00 95 95,00
2 | Menghargai  guru
bidang studi dalam 83 83,00 89 89,00
kelompok
3 | Keaktifan  dalam
78 78,00 83 83,00
KBM
4 | Ketekunan
80 80,00 85 85,00
mengerjakan LKS
Jumlah skor tercapai 334 352
Jumlah skor ideal 400 400
% keberhasilan 84,25 88,00

Hasil Tes Akhir Tindakan Siklus I1

Secara ringkas hasil analisis tes siklus II dapat dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 8. Analisis Tes Tindakan Siklus I

No Aspek Perolehan Hasil
1 | Skor maksimal 80
2 | Skor tertinggi 78(2 orang)
3 | Skor terendah 49 (1 orang)
4 | Banyaknya siswa yang belum tuntas (< 65) 2 orang
5 | Persentase ketuntasan klasikal 92,00 %
6 | Persentase daya serap klasikal 87,65%
7 | Skor rata-rata 70,12

Hasil analisis tes tindakan siklus II seperti yang terlihat pada tabel 8. telah
mencapai indikator keberhasilan siswa. Oleh karena itu pokok bahasan listrik
dinamis dianggap tuntas dan selesai.

Hasil Wawancara Tindakan Siklus IT

Sama halnya pada pembelajaran siklus sebelumnya, pada siklus II ini
dilakukan wawancara pada siswa. Wawancara dilakukan sehari setelah pemberian
tes. Dari hasil wawancara ini terungkap kesulitan siswa dalam menyelesaikan
soal, terletak pada pemahaman siswa tentang fungsi-fungsi organ — organ
manusia. Demikian pula, terdapat siswa yang sudah lebih memahami tentang
materi yang diajarkan dengan menerapkan media Gambar sehingga nilai yang
diperoleh meningkat dari siklus I.

Analisis dan Refleksi Tindakan Siklus II

Berdasarkan data hasil observasi aktivitas guru, aktivitas siswa, data hasil
tes siswa dan penilaian afektif siswa, respon dan motivasi siswa terhadap kegiatan
pembelajaran telah memperoleh hasil yang lebih baik. Karena indikator
ketuntasan belajar sudah tercapai maka penelitian ini dihentikan, secara umum
penerapan tutor sebaya merupakan cara alternatif dalam mengatasi permasalahan
pembelajaran dalam kelas.

Pembahasan
Penelitian ini bertumpu pada media Gambar dimana siswa belajar dengan

bantuan Gambar yang disediakan oleh guru dalam penyelesaian LKS sehingga
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siswa mendapat pengalaman dalam menemukan letak oragn-organ manusia dalam
tubuh , dengan menggunakan media gambar siswa tidak malu dalam bertanya
tentang materi yang tidak dimengerti dan diharapkan siswa dapat memahami
konsep-konsep oragan-oragan tubuh manusia serta hasil belajar siswa dapat
meningkat.

Pada siklus I hasil yang diperoleh belum memenuhi indikator kinerja yaitu
untuk ketuntasan klasikal belum mencapai 80% tetapi aktivitas siswa dan
penilaian afektif siswa sudah termaksuk dalam kategori cukup baik. Pada aktivitas
siswa terdapat aspek yang persentasenya masih dalam kategori cukup dari yang
lain yaitu siswa kurang menyimak penjelasan materi yang disampaikan oleh guru,
kurang aktif dalam diskusi kelompok, dan kurang menghargai guru bidang studi
di dalam kelas , serta siswa kurang mampu menyimpulkan materi yang diajarkan.
Untuk penilaian afektif siswa terdapat aspek yang persentasenya masih dalam
kategori cukup dari aspek yang lain yaitu kurang menghargai Guru dan disiplin
masuk kelas, serta mengerjakan LKS masih kurang baik, hal ini disebabkan
sebagian siswa masih ada yang bermain-main sehingga tidak konsentrasi dalam
pembelajarannya. Sehingga pada siklus I masih ada sejumlah tujuan pembelajaran
yang belum tercapai seperti pada soal nomor 8 tentang menentukan organ tubuh
manusia. Dengan demikian permasalahan tersebut, menyebabkan siswa tidak
memahamai konsep organ-organ tubuh manusia, siswa tidak sering membaca
kembali materi yang telah diajarkan sampai dirumah, siswa kurang mampu
mengembangkan idenya untuk soal yang membutuhkan imajinasi dan siswa
kurang diberi kesempatan bertanya saat kegiatan belajar mengajar. Dalam hal ini,
aktivitas siswa dan penilaian afektif siswa dalam melakukan kegiatan belajar
mengajar di kelas.

Dengan penerapan media Gambar hasil belajar siswa meningkat ditandai
dengan hasil belajar yang menujukan peningkatan dan aktivitas siswa yang jauh
lebih baik. Pada siklus II guru mengusahakan meminimalisir keurangan-
kekurangan pada siklus I, sehingga hasil pada siklus II meningkat dari pada siklus
I. Hal ini terlihat dari hasil skor rata-rata siswa meningkat dari 52,56% menjadi

70,12%.
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Berdasarkan uraian diatas hasil penelitian dapat dibagi menjadi :
1. Untuk aktivitas siswa
Hasil observasi aktivitas siswa yang plaing meningkat adalah siswa
aktifdalam kerja kelompok. Hal ini disebabkan karena siswa tidak merasa
malu atau segan lagi bertanya tentang materi yang belum dipahami karena
bimbingan tutor sebaya, siswa terbiasa hadir pada tepat waktu, perhatian
dalam mengikuti pelajaran, mampu bersosialisai dengan teman-temannya.
2. Hasil belajar siswa
Hasil tes tindakan siklus I diperoleh bahwa ada sebagian siswa belum

mampu mengerjakan soal yang diberikan terutama nomor 8 dan 9,
penyebabnya adalah siswa kurang mampu dalam menghitung dan tidak
memahami konsep kelistrikan dengan baik, siswa tidak termotivasi untuk
belajar, tidak menyalin kembali penjelasan materi yang disampaikan oleh
guru dengan serius. Tetapi pada siklus II hasil belajar siswa sudah memenuhi
indikator kinerja yang telah ditetapkan.

Hasil penelitian diatas tampak bahwa dengan menerapkan media gambar
telah mencapai ketuntasan belajar melebihi standar yang ditetapkan yaitu 80%.
Dari data hasil observasi terhadap kegiatan pembelajaran sikkus I dan siklus II
tampak bahwa aktivitas siswa dan guru selama mengikuti pembelajaran sudah
memenuhi indikator kinerja.

Hasil ini terlihat bahwa nilai-nilai rata-rata dari siklus I dan siklus II
meningkat yaitu 52,56% menjadi 70,12%. Berdasarkan hasil tersebut menunjukan
bahwa hasil belajar IPA Siswa kelas V SDN Taningkola pada materi organ-organ
tubuh manusia mengalami peningkatan. Dengan penerapan media Gambar , siswa
lebih aktif dalam diskusi kelompok kecil karena tidak malu atau segan,
termotivasi untuk belajar bekerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan
masalah, melakukan diskusi bersama teman kelompok untuk mendapatkan

informasi konsep organ-organ tubuh manusia yang lebih mendalam.
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IV. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
dengan penggunaan media Gambar dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan
hasil belajar siswa kelas V SDN Taningkola di Kab Tojo Una-Una , selain itu
aktivitas siswa masuk dalam kategori baik dalam merespon pembelajaran IPA
yang menggunakan Media Gambar

Penerapan Media Gambar terdapat beberapa kendala diantaranya yaitu
tidak semua siswa dapat memahami fungsi Oragan-organ Tubuh manusia dan
mampu menguasai materi ajar dengan baik sehingga disarankan kepada guru yang
akan menggunakan media Gambar agar memberikan model gambar yang
berfariasi sehingga siswa dapat lebih memahami tujuan pembelajaran yang

diajarkan.
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